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Abstrak

Penjas adaptif adalah metode yang mendukung kegiatan olahraga dan fisik untuk
mendukung perkembangan motorik kasar dengan berbagai kondisi, termasuk autisme, dan
telah menunjukkan potensi untuk mendukung perkembangan motorik kasar. Penelitian ini
ditujukan untuk mendukung implementasi dan pengembangan program Pendidikan Jasmani
Adaptif di SLB Negeri Pati serta lembaga pendidikan lain yang berkaitan. Kajian deskriptif ini
memfokuskan pada pengamatan kemampuan motorik kasar anak-anak autis di SLB Negeri Pati.
Penelitian menerapkan pendekatan one-shot case study sebagai metode utamanya. Sepuluh
siswa autis, terdiri dari laki-laki dan perempuan, dijadikan sampel dalam studi ini. Data
dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif. Hasil menunjukkan bahwa 60% siswa autis
memiliki kemampuan motorik kasar dalam kategori baik, 20% dalam kategori sangat baik, 20%
termasuk kategori kurang baik, serta tidak ada yang masuk kategori sangat kurang baik.

Kata Kunci: Penjas Adaptif, Motorik Kasar, Autis

Abstract

Adaptive PE is a method that supports sport and physical activities to support gross motor
development with a variety of conditions, including autism, and has shown potential to support gross
motor development. This study is intended to support the implementation and development of
Adaptive Physical Education programs in SLB Negeri Pati and other related educational institutions.
This descriptive study focuses on observing the gross motor skills of autistic children in SLB Negeri
Pati. The study applied a one-shot case study approach as its main method. This study included a
sample of ten autistic students, both male and female. Data analysis was done in a descriptive
manner. In terms of gross motor skills, the findings indicated that 60% of autistic pupils fell into the
good category, 20% into the very good category, 20% into the poor category, and none into the very
poor category.
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Pendahuluan

Penyakit perkembangan saraf kompleks yang dikenal sebagai gangguan Autism
Spectrum Disorder (ASD) ditandai dengan perilaku berulang dan gangguan komunikasi sosial
(Caesar Rahmadianto et al, 2023). Anak-anak yang berada dalam spektrum autisme
seringkali menghadapi hambatan dalam keterampilan motorik, khususnya motorik kasar,
yang mencakup aktivitas seperti melompat, berlari, menjaga keseimbangan, serta koordinasi
tubuh secara menyeluruh (Savarese et al, 2025). Penelitian mengindikasikan bahwa
keterampilan motorik kasar memegang peranan penting, karena secara langsung berdampak
pada kemampuan anak dalam menjalani aktivitas fisik maupun interaksi sosial dalam
kehidupan sehari-hari (Wan-Chun et al., 2023). Selain itu, menurut (Abayeva et al., 2024)
individu dengan spektrum autisme kerap menghadapi tantangan dalam berkomunikasi dan
menjalin interaksi sosial, yang dapat berdampak pada keterlibatan mereka dalam upaya fisik
dan sosial. Sehingga sangat penting untuk memahami dan mengatasi kesulitan keterampilan
motorik ini untuk memberikan dukungan komprehensif dan meningkatkan kesejahteraan
keseluruhan anak-anak dengan autisme.

Kemampuan motorik kasar memiliki peran krusial dalam mendukung perkembangan
fisik dan sosial anak (Ghayour Najafabadi et al., 2019). Aktivitas motorik kasar berkontribusi
besar terhadap pertumbuhan anak, baik secara jasmani maupun dalam konteks sosial,
karena memengaruhi keterlibatan dalam aktivitas harian, kemampuan menjaga
keseimbangan, interaksi dalam kelompok, serta kerja sama dalam permainan (Cao et al,,
2024.). Oleh sebab itu, penggunaan pendekatan yang tepat dan efektif menjadi hal yang
penting untuk mengoptimalkan perkembangan motorik kasar pada anak dengan autisme.

Penjas adaptif adalah metode yang mendukung kegiatan olahraga dan fisik untuk
mendukung perkembangan motorik kasar dengan berbagai kondisi, termasuk autisme, dan
telah menunjukkan potensi untuk mendukung perkembangan motorik kasar (Tabaie et al,,
2022). Metode ini memerlukan perubahan pada cara kegiatan yang dirancang dan dijalankan
untuk memastikan bahwa setiap anak dapat berpartisipasi dengan baik sesuai dengan
kemampuan mereka. Penelitian tentang pengaruh Penjas adaptif terhadap keterampilan
motorik kasar anak-anak autis di SLB N Pati adalah topik yang sangat relevan dan penting.
Lembaga pendidikan ini melayani anak-anak dengan kebutuhan khusus, dan evaluasi yang
tepat dari program Penjas adaptif di lingkungan ini dapat memberikan informasi penting
tentang seberapa efektif intervensi ini (Kelly et al., 2023). Penjas adaptif dapat menjadi
sarana yang efektif untuk mendukung anak-anak dengan autisme dalam mengembangkan
kemampuan motorik kasar melalui aktivitas yang dirancang secara khusus sesuai dengan
kebutuhan mereka (CAO et al., 2024).

Tujuan utama studi ini ialah agar dapat menilai seberapa jauh efektivitas program
penjas adaptif dapat mempengaruhi perkembangan keterampilan motorik kasar pada anak-
anak dengan autisme. Penelitian ini bertujuan untuk menyediakan data empiris yang dapat
digunakan untuk meningkatkan praktik pendidikan fisik di sekolah khusus dengan fokus
pada SLB N Pati. Dalam kasus ini, pengaruh program pembelajaran penjas adaptif yang telah
dilaksanakan di SLB Negeri Pati akan diukur dengan menggunakan berbagai alat ukur yang
dirancang untuk mengukur perubahan dalam keterampilan motorik kasar setelah intervensi.

Penelitian ini sangat penting karena memberikan bukti yang konkret tentang
seberapa baik program Penjas adaptif bekerja. Hasilnya diharapkan dapat memberikan
panduan yang jelas bagi pendidik, terapis, dan orang tua tentang bagaimana menerapkan
Penjas adaptif dengan sukses di berbagai lingkungan pendidikan. Secara keseluruhan, tujuan
dari penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi yang signifikan untuk pembangunan
dan pelaksanaan program Penjas sdaptif di SLB N Pati dan institusi pendidikan serupa
lainnya. Oleh karena itu, diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan membangun dasar
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untuk praktik pendidikan jasmani yang lebih inklusif dan efektif, serta membantu anak-anak
dengan autisme mencapai potensi penuh mereka dalam keterampilan motorik kasar dan
aspek perkembangan lainnya.

Metode

Studi ini menggunakan pendekatan deskriptif untuk mengungkap tingkat kemampuan
motorik kasar pada anak-anak dengan autisme di SLB Negeri Pati. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan studi one-shot case study (Saleh et al., 2024). yaitu sebuah desain
penelitian pre-eksperimental yang melibatkan satu kali perlakuan terhadap sebuah kelompok,
yang kemudian diikuti oleh post-test. Metode ini dapat digunakan untuk meneliti proses dan
hasil pembelajaran siswa.

Sebanyak sepuluh siswa autis dari SLB Negeri Pati menjadi partisipan dalam penelitian
ini, terdiri atas lima peserta didik laki-laki dan lima peserta didik perempuan. Tujuan studi ini
adalah untuk menilai kemampuan motorik kasar yang dimiliki oleh para siswa. Beberapa tugas
motorik kasar yang diberikan mencakup aktivitas melempar bola, melompat dari balok dengan
ketinggian 15 cm, berjalan berjingkat di atas papan titian sepanjang 5 meter, serta berjalan
berjingkat menyusuri garis lurus sejauh 5 meter. Dalam studi ini, digunakan teknik studi
kasus satu langkah (one-shot case study), yang merupakan desain penelitian pre-
eksperimental. Pendekatan ini melibatkan satu kelompok yang mendapatkan intervensi,
setelah itu hasil dari intervensi tersebut akan diukur (Yang et al., 2023). Metode ini terbukti
sangat efektif untuk menyelidiki proses serta hasil pembelajaran anak didik.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan instrumen yang
merujuk pada (Deanira Mareta Vernelya, 2020) dan telah divalidasi oleh ahli, yakni
Bernadeta Suhartini. Penilaian terhadap kemampuan motorik kasar anak-anak dengan
autisme dilakukan melalui sejumlah tes yang dirancang khusus. Dan untuk mengukutnya
dapat dilakukan enam jenis rangkaian tes tersebut, mencakup: (1) evaluasi keseimbangan
melalui berjalan jinjit di atas garis lurus; (2) berjalan di atas papan titian sebagai uji
koordinasi dan stabilitas; (3) melompat dari balok setinggi 15 cm untuk menilai
keseimbangan; (4) mengukur kekuatan otot kaki dengan lompat jauh tanpa awalan; (5)
menguji kekuatan lengan melalui aktivitas melempar bola; dan (6) menilai kekuatan serta
keseimbangan dengan loncat simpai menggunakan satu kaki.

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis deskriptif dalam pengolahan
datanya. Dalam proses pengumpulan dan analisis data, diperhatikan distribusi data yang
mencakup skor minimum, skor maksimum, rata-rata (mean), median, modus, standar
deviasi, serta persentase (Sarina, 2023). Analisis deskriptif ini digunakan untuk
mengkarakterisasi fitur-fitur dari data penelitian dan memberikan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan deskriptif, selain ditampilkan dalam bentuk tabel dan histogram (Molitor et al.,
2024). Sebagai kriteria untuk data tingkat keterampilan motorik kasar, seluruh skor
ditransformasikan ke dalam tingkat kecenderungan.

Ada 4 kategori berbasis jarak untuk tingkat kecenderungan. Mengacu pada distribusi
normal, peneliti menganut sudut pandang (Mardapin, 2008) yang mengklasifikasikan ke

dalam kategori sebagaimana diperlihatkan dalam tabel yang telah tertera dibawah ini:

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Motorik Kasar

Interval Kategori
X=X+ 1.SBx Sangat Baik
X+1SBx>X=X Baik
X>X2X-1.5Bx Tidak Baik
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X< X -1.SBx Sangat Tidak Baik

Mengacu pada kriteria yang telah ditentukan, kecenderungan variabel serta indikator
dalam penelitian ini dibagi ke dalam empat kategori, yaitu: sangat baik, baik, kurang baik, dan sangat
kurang baik. Proses penghitungan dilakukan dengan menetapkan rata-rata ideal (X) dan standar
deviasi, yang digunakan untuk menentukan tingkat kecenderungan skor rata-rata dari setiap
subvariabel.

Keterangan:

X = Skor akhir rata-rata

X = Rerata skor keseluruhan

SBx = Simpangan baku

a. Skor maksimalideal = ) item valid pada subvariabel x 3

b. Skor minimal ideal = ); item valid pada subvariabel x 1

Dari perhitungan di atas, di dapat skor maksimal ideal dan inimal, maka diperoleh:
a. Rerata skor keseluruhan (X) = %2 (skor maksimal + skor minimal)

b. Simpangan baku (SBx) = ¥ (skor maksimal + skor minimal)

Hasil Dan Pembahasan
Hasil

Untuk mengevaluasi kemampuan motorik kasar anak-anak dengan autisme, enam
asesmen dilakukan di SLB Negeri Pati. Di antara item tes tersebut adalah sebagai berikut:
melompat dari balok setinggi 15 cm, melempar bola sejauh mungkin, melakukan lompat jauh
tanpa awalan, berjalan berjinjit sejauh 5 meter pada garis lurus, berjalan di atas papan titian
sejauh 5 meter, dan melompati simpai dengan satu kaki. Gambaran hasil dari tiap-tiap tes
disajikan seperti yang telah tertera dibawah ini:

1. Jalan Jinjit Sejauh 5 Meter Pada Garis Lurus.
Hasil tes jalan kaki 5 meter pada garis lurus ditampilkan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 2. Deskripsi Hasil Penelitian Jalan Jinjit di Garis Lurus Sejauh 5 Meter

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid seimbang 7 70.0 70.0 70.0
sangat seimbang 3 30.0 30.0 100.0

Total 10 100.0 100.0

Hasil dari tes berjalan jinjit sejauh lima meter di atas garis lurus menunjukkan bahwa
sebanyak 70% atau 7 anak tergolong dalam kategori seimbang, sementara 30% atau 3 anak
berada dalam kategori sangat seimbang.

Diagram berikut menggambarkan rincian hasil tes berjalan jinjit sejauh 5 meter pada
garis lurus:

10 Jalan Jinjit Sejauh 5 Meter Pada Garis
Lurus.
5 Sangat Seimang
Seimbang
0 Tidak Seimbang
Category 1

Gambar 1. Diagram Hasil Penelitian Jalan Jinjit Sejauh 5 Meter Pada Garis Lurus.
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2. Berjalan Sejauh 5 meter Pada Papan Titian.
Tabel di bawah ini menunjukkan hasil deskripsi dari penelitian tes berjalan sejauh 5
meter pada papan titian:

Tabel 3. Deskripsi Hasil Penelitian Berjalan Sejauh 5 meter Pada Papan Titian

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
tidak seimbang 1 10.0 10.0 10.0
Valid seimbang 5 50.0 50.0 60.0
sangat seimbang 4 40.0 40.0 100.0

Total 10 100.0 100.0

Berdasarkan temuan dari tes berjalan sejauh 5 meter pada papan titian di peroleh hasil
sebesar 10 % atau 1 anak memiliki kriteria tidak seimbang kemudian 50 % atau 5 anak memiliki
kriteria seimbang dan 40 % atau 4 anak sangat seimbang.

Diagram berikut menunjukkan hasil penelitian pada tes berjalan 5 meter pada papan titian:

Berjalan Sejauh 5 Meter Pada Papan Titian

Sangat Seimang
Seimbang

Tidak Seimbang

S P, N W A U1 O

Category 1

Gambar 2. Diagram Hasil Penelitian Tes Berjalan Sejauh 5 Meter Pada Papan
Titian

3. Meloncat Dari Atas Balok Setinggi 15cm
Hasil tes lompat balok 15 cm dijelaskan dalam tabel yang telah tertera di bawah
ini:
Tabel 4. Deskripsi Hasil Penelitian Meloncat Dari Atas Balok Setinggi 15 cm

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid Tidak Kuat 1 10.0 10.0 10.0
Kuat 3 30.0 30.0 40.0
Sangat Kuat 6 60.0 60.0 100.0

Total 10 100.0 100.0

Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan tes meloncat dari balok dengan ketinggian lima belas
sentimeter menunjukkan bahwa sebanyak satu orang anak, yang mewakili sepuluh persen (10%)
dari total peserta, termasuk ke dalam kriteria yang dikategorikan sebagai tidak kuat. Sementara itu,
sebanyak tiga orang anak, atau sekitar tiga puluh persen (30%) dari keseluruhan subjek penelitian,
tergolong dalam kategori kuat. Adapun enam orang anak lainnya, yang mencakup enam puluh
persen (60%) dari jumlah peserta, menunjukkan kemampuan yang masuk ke dalam kategori sangat
kuat.
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Visualisasi lengkap mengenai hasil penelitian pada tes meloncat dari atas balok dengan
ketinggian lima belas sentimeter ini dapat dilihat melalui diagram yang disajikan pada bagian
bawah halaman:

Meloncat Dari Atas Balok Setinggi 15 cm

7
6
5
4 mS

angat Kuat
3

Kuat

2
1 Tidak Kuat
0

Category 1

Gambar 3. Diagram Hasil Penelitian Loncat dari Atas balok Setinggi 15 cm

4. Melempar Bola Sejauh-jauhnya
Berikut ini merupakan tabel yang menyajikan deskripsi hasil penelitian terkait tes
melempar bola sejauh mungkin:
Tabel 5. Deskripsi Hasil Penelitian Melempar Bola Sejauh-jauhnya

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Kuat 3 30.0 30.0 30.0
Sangat Kuat 7 70.0 70.0 100.0

Total 10 100.0 100.0

Berdasarkan hasil tes melempar bola sejauh-jauhnya di peroleh hasil 30% atau 3 anak
memiliki kriteria kuat dan 70 % atau 7 anak memiliki sangat kuat.

Hasil data dari tes melempar bola sejauh mungkin ditampilkan dalam diagram seperti
yang telah tertera dibawah ini:

Melempar Bola Sejauh-jauhnya

8

7

6

5

4 M Sangat Kuat
3 Kuat

2 Tidak Kuat
1

0

Category 1

Gambar 4. Diagram Hasil Penelitian Melempar Bola Sejauh-jauhnya

5. Melompat tanpa Awalan
Tabel di bawah ini menunjukkan hasil deskripsi penelitian pada tes melompat tanpa
awalan:
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Tabel 6. Deskripsi Hasil Penelitian Melompat Tanpa Awalan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid Tidak Kuat 4 40.0 40.0 40.0
Kuat 5 50.0 50.0 90.0
Sangat Kuat 1 10.0 10.0 100.0

Total 10 100.0 100.0

Berdasarkan hasil tes melompat tanpa awalan, sebanyak 40% atau empat anak termasuk
dalam kategori tidak kuat, 50% atau lima anak berada pada kategori kuat, dan 10% atau satu anak
masuk dalam kategori sangat kuat.

Diagram berikut memperlihatkan hasil penelitian pada tes melompat tanpa awalan :

Melompat tanpa awalan
6
5
4
3 Sangat Kuat
Kuat
2 Tidak Kuat
1
0
Category 1

Gambar 5. Diagram Hasil Penelitian Melompat Tanpa Awalan

6. Lompat Simpai Dengan Satu Kaki
Tabel di bawah ini memberikan hasil temuan penelitian yang berkaitan dengan tes lompat
simpai satu kaki:
Tabel 7. Deskripsi Hasil Penelitian Lompat Simpai Dengan Satu Kaki

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Kuat 1 10.0 10.0 10.0
Kuat 8 80.0 80.0 90.0
Sangat Kuat 1 10.0 10.0 100.0

Total 10 100.0 100.0

Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan tes lompat simpai dengan menggunakan satu kaki
menunjukkan bahwa sebanyak satu orang anak, yang merepresentasikan persentase sebesar
sepuluh persen (10%), berada pada kategori dengan klasifikasi tidak kuat. Selanjutnya, sebanyak
delapan orang anak, yang mencakup delapan puluh persen (80%) dari total partisipan, termasuk
dalam kategori kuat. Sementara itu, satu orang anak lainnya, dengan persentase sebesar sepuluh
persen (10%), tergolong ke dalam kategori yang dinilai sangat kuat.

Data lengkap mengenai hasil penelitian pada pelaksanaan tes lompat simpai menggunakan
satu kaki ditunjukkan secara visual dalam bentuk diagram yang telah disajikan di bagian bawah
halaman ini:
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Lompat Simpai Dengan Satu Kaki

9

8

7

6

5 Sangat Kuat
4 Kuat

3 Tidak Kuat
2

1

0

Category 1

Gambar 6. Diagram Hasil Penelitian Lompat Simpai Dengan Satu Kaki

7. Penjelasan tentang kemampuan motorik kasar anak-anak autis di SLB Negeri Pati
Tabel di bawah ini menampilkan temuan dari sebuah penelitian yang dilakukan di SLB
Negeri Pati mengenai kemampuan motorik kasar anak-anak dengan diagnosis autisme.

Tabel 8. Deskripsi Tingkat Kemampuat Motorik Ksar Anak Autis di SLB Negeri Pati

Interval Kategori Jumlah presentase
X>14 Sangat Baik ? 20
14>X>12 Baik 6 60
12>X>10 Tidak Baik 2 20
X<10 Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 100

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian yang telah dilaksanakan secara menyeluruh
di SLB Negeri Pati yang berfokus pada kemampuan motorik kasar anak-anak penyandang
autisme, diperoleh informasi bahwa sebanyak dua orang anak, yang mewakili persentase
sebesar dua puluh persen (20%), termasuk ke dalam kategori sangat baik dalam hal
kemampuan motorik kasar. Selanjutnya, sebanyak enam orang anak, yang mencerminkan
persentase sebesar enam puluh persen (60%), masuk ke dalam Klasifikasi kategori baik.
Sementara itu, dua orang anak lainnya, dengan proporsi sebesar dua puluh persen (20%),
berada pada tingkat kemampuan yang tergolong dalam kategori tidak baik. Sebaliknya, tidak
ditemukan adanya peserta didik yang termasuk dalam kelompok kategori sangat tidak baik,
yang ditunjukkan dengan persentase sebesar nol persen (0%) dari keseluruhan sampel yang
diteliti.

Gambaran visual mengenai hasil penelitian tentang kemampuan motorik kasar anak-
anak autis di SLB Negeri Pati dapat diamati melalui diagram yang disajikan di bawah ini:
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Tingkat motorik kasar anak autis di SLB N PATI

7
6
5
Sangat Baik
4
Baik
3
Tidak Baik
2
1
0

Category 1

Gambar 7. Diagram Tingkat Motorik Kasar Anak Autis di SLB Negeri Pati

Pembahasan

Guna menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, hasil penelitian
yang telah dipaparkan di atas akan dianalisis lebih lanjut dalam pembahasan yang mengaitkan
antara temuan penelitian dan rumusan permasalahan tersebut. Penelitian yang secara khusus
meneliti sejauh mana pengaruh kemampuan motorik kasar pada anak-anak dengan gangguan
spektrum autisme terhadap pelaksanaan proses pembelajaran dalam pendidikan jasmani adaptif,
dengan metode pengukuran yang dilakukan di SLB Negeri Pati, menunjukkan bahwa peserta didik
dengan autisme memperlihatkan tingkat kemampuan motorik kasar yang tergolong cukup baik
secara umum.

Temuan penelitian terkait pengaruh pendidikan jasmani adaptif terhadap kemampuan
motorik kasar didasarkan pada sejumlah indikator yang digunakan dalam pengujian. Komponen-
komponen yang dimaksud dalam pengujian tersebut meliputi aktivitas berjalan dengan bertumpu
pada ujung jari kaki sejauh lima meter di atas garis lurus sebagai bentuk evaluasi keseimbangan,
berjalan sepanjang lima meter di atas papan titian untuk menguji koordinasi tubuh, melakukan
lompatan dari balok yang memiliki ketinggian sekitar lima belas sentimeter guna menilai
kemampuan mempertahankan keseimbangan, melempar bola sejauh-jauhnya sebagai indikator
kekuatan otot lengan, melakukan lompatan tanpa menggunakan awalan untuk melihat kekuatan
otot kaki, serta melaksanakan gerakan lompat simpai dengan bertumpu pada satu kaki sebagai
bentuk pengukuran gabungan antara keseimbangan dan kekuatan tubuh.

Dalam pengujian kemampuan berjalan dengan bertumpu pada ujung jari kaki sejauh lima
meter di atas garis lurus, sebanyak tiga peserta atau sekitar tiga puluh persen (30%) tergolong ke
dalam kategori sangat seimbang, yang menunjukkan tingkat stabilitas tubuh yang tinggi. Sementara
itu, tujuh peserta lainnya atau sekitar tujuh puluh persen (70%) berada pada kategori seimbang,
yang menunjukkan kemampuan mempertahankan kestabilan tubuh secara umum. Aktivitas
berjalan berjinjit sejauh lima meter di atas garis lurus ini termasuk dalam pengukuran aspek
keseimbangan tubuh. Keseimbangan sendiri merujuk pada kapasitas individu dalam
mempertahankan posisi tubuhnya secara stabil dalam berbagai macam kondisi dan situasi.
Berdasarkan pendapat dari (Hamada et al.,, 2024) keseimbangan terbagi ke dalam dua jenis utama,
yakni keseimbangan statis dan keseimbangan dinamis. Keseimbagan statis adalah Keseimbangan
dinilai melalui pengukuran goyangan tubuh, yang dapat dipengaruhi oleh umpan balik visual,
seperti melihat citra tubuh yang dipantulkan cermin seseorang. Umpan balik ini dapat mengubah
posisi tubuh dan pola goyangan. Sedangkan Keseimbangan dinamis ditandai dengan kemampuan
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untuk menggeser berat badan dan menjaga stabilitas selama gerakan.

Pengujian pada berjalan sejauh 5 meter pada papan titian mendapat poin 1 (10%) atau
berada pada kategori tidak seimbang, kemudian pada poin 2 terdapat (50 %) masuk kedalam
kategori seimbang dan pada poin 3 terdapat (40 %) masuk kedalam kategori sangat seimbang,
Pengujian berjalan sejauh 5 meter pada papan titian juga termasuk kedalam tes keseimbangan yang
masuk kedalam keseimbangan dinamis. Hasil ini sejalan dengan temuan (Aprilia, 2013) yang
menunjukkan peningkatan keseimbangan dinamis anak melalui permainan papan titian dari
55,64% menjadi 88,70% setelah intervensi. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa latihan
keseimbangan seperti papan titian sangat efektif dalam melatih kontrol postural pada anak autis.

Evaluasi melalui aktivitas melompat dari balok dengan ketinggian sekitar lima belas
sentimeter merupakan salah satu bentuk bagian dari pengujian yang berfokus pada aspek kekuatan
fisik dalam keterampilan motorik dasar. Dalam pengujian ini mendapat poin 1 (10 %) atau yang
masuk kedalam kategori tidak kuat. Kemudian mendapat poin 2 (30 %) masuk kedalam kategori
kuat dan mendapat poin 3 (60 %) masuk kedalam kategori sangat kuat. Penelitian (Phytanza, 2014)
mendukung temuan ini, di mana peningkatan kemampuan motorik kasar, termasuk kekuatan otot
tungkai, diperoleh melalui aktivitas permainan terstruktur seperti bola bocce.

Pengujian melempar bola sejauh-jauhnya yang menggunakan bola tenis sebagai objek
melempar, mendapatkan poin 2 (30 %) yang menunjukkan dalam kategori kuat dan mendapatkan
poin 3 (70 %) masuk dalam kategori sangat kuat. Pengujian ini juga termasuk kedalam pengujian
kekuatan yaitu kekutaan dari lengan. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Handayani, 2015),
yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan melempar bola sebagai bentuk
penguatan motorik kasar melalui permainan fungsional. Pengujian melompat tanpa awalan, yang
merupakan bagian dari tes kekuatan otot tungkai, dalam pengujian ini mendapatkan poin 1 (40 %)
sehingga masuk kedalam kategori tidak kuat. Kemuddian dalam poin 2 mendapat (50 %) yang
masuk kedalam kategori kuat, dan untuk poin 3 terdapat (10%) yang masuk kedalam kategori
sangat kuat. Penelitian yang dilakukan oleh (Phytanza, 2014) juga mencatat bahwa kekuatan otot
tungkai pada anak autis dapat terus dikembangkan melalui program latihan yang
berkesinambungan dan menyenangkan.

Pengujian lompat simpai dengan satu kaki yang merupakan bagian terakhir dan termasuk
kedalam kategori tes kekuatan otot tungkai, mendapat poin 1 (10 %) masuk kedalam kategori tidak
kuat. Lalu poin 2 (80%) masuk kedalam kategori kuat, dan poin 3 (10%) masuk kedalam kategori
sangat kuat. (Pipit Muliyah, 2020) dalam pengembangan model permainan keseimbangan
menyimpulkan bahwa aktivitas motorik seperti ini efektif dalam meningkatkan keseimbangan
dinamis dan stabil.

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar atau mayoritas peserta didik autis yang
bersekolah di SLB Negeri Pati menunjukkan tingkat kemampuan motorik kasar yang berada pada
kategori baik, yaitu sebanyak enam puluh persen (60%). Sementara itu, dua puluh persen (20%)
tergolong ke dalam kategori sangat baik, dua puluh persen (20%) lainnya berada pada kategori
tidak baik, dan tidak ada satu pun peserta didik atau nol persen (0%) yang termasuk dalam kategori
sangat tidak baik. Berdasarkan data hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
anak autis di SLB Negeri Pati memiliki tingkat kemampuan motorik kasar yang tergolong baik.
Berdasarkan temuan tersebut mengindikasikan bahwa pelaksanaan pembelajaran pendidikan
jasmani adaptif di lingkungan sekolah tersebut berjalan secara efektif serta memberikan pengaruh
positif terhadap perkembangan kemampuan motorik kasar peserta didik autis. Temuan ini
diperkuat berdasar pada argumen penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Widajati, 2024)..
Hasilnya menunjukkan bahwa metode bermain papan titian yang di gunakan sebagai alat
ukur memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan motorik kasar disabilitas
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autis, yang meliputi kemampuan gerak lokomotor (keseimbangan berjalan) dan kemampuan
gerak manipulatif (mengangkat, membawa, dan meletakkan). Dengan mempertimbangkan
hasil asesmen yang menunjukkan bahwa sebagian besar anak autis berada dalam kelompok dengan
kemampuan motorik kasar yang baik, dapat dinyatakan bahwa pendidikan jasmani adaptif
berperan dalam mendukung peningkatan aspek motorik kasar pada anak-anak tersebut.

Simpulan (Penutup)

Berdasarkan temuan penelitian serta hasil analisis yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa tingkat kemampuan motorik kasar yang dimiliki oleh anak-anak dengan
autisme di SLB Negeri Pati berada dalam Kklasifikasi kategori baik. Penilaian terhadap
kemampuan ini dilakukan melalui serangkaian pengujian terstruktur, yang mencakup
sejumlah aktivitas fisik seperti berjalan dengan bertumpu pada ujung kaki sejauh lima meter
di atas garis lurus, berjalan menyusuri papan titian sepanjang lima meter, melakukan lompatan
dari balok dengan ketinggian lima belas sentimeter, melempar bola sejauh-jauhnya sebagai
bentuk pengukuran kekuatan lengan, melakukan lompatan tanpa menggunakan awalan untuk
menilai kekuatan otot kaki, serta melompati simpai dengan menggunakan satu kaki sebagai
tumpuan untuk menilai keseimbangan tubuh. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
pelaksanaan penjas adaptif memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan motorik
kasar anak-anak autis.
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